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Lampiran 1. Peta Batimetri Lokasi Breakwater
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Lampiran 2. Potongan melintang 1 breakwater untuk kondisi eksisting, kondisi setelah pengerukan tahap pertama, dan kondisi setelah

pengerukan tahap akhir
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Lampiran 3. Potongan melintang 2 breakwater untuk kondisi eksisting, kondisi setelah pengerukan tahap pertama, dan kondisi setelah

pengerukan tahap akhir
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Lampiran 4. Potongan melintang 3 breakwater untuk kondisi eksisting, kondisi setelah pengerukan tahap pertama, dan kondisi setelah

pengerukan tahap akhir
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Lampiran 5. Profil Borlog Potongan 1

Date
Depth elevation (m)
Sample SPT

Depth of drilling
(m)

Undisturbed Sample

Boring Log

Standard Penetration Test

SOIL / ROCK MATERIAL DESCRIPTION

Depth

(m)

Number of N - Value

Blows
(blow /

cm)
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N - Value
(N /cm)

N1

N2

N3

[
60

—105—

50 cm|'

PASIR, gradasi halus - kasar dengan sedikit
lempung, ditambah pecahan kerang lepas

Pasir, gradasi sedang dengan sedikit lempung,
ditambah pecahan halus karang dan kerang-
kerang lepas

PASIR, gradasi halus dengan sedikit lempung
ditambah pecahan halus karang dan kerang-
kerang lepas

'| lempung, ditambah pecahan halus karang dan

PASIR, gradasi halus - kasar dengan sedikit

kerang-kerang lepas

END OF BORING

LEGEND

- Kerang-kerang

[ pisturBED sAMPLE [ UNDISTURBED SAMPLE

- Pasir . Lanau




Lampiran 6. Profil Borlog Potongan 2

Date
Depth elevation (m)
Sample SPT

(m)

Depth of drilling

Undisturbed Sample

Boring Log

Standard Penetration Test

SOIL / ROCK MATERIAL DESCRIPTION

Depth

(m)

Number of N - Value
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(blow /

cm)
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7| PASIR, gradasi halus dengan sedikit lempung,

ditambah batu karang-karang dan kerang-
kerang lepas

Pasir, gradasi halus dengan sedikit lempung,
ditambah pecahan karang dan kerang-kerang
lepas

PASIR, gradasi halus dengan sedikit lempung
ditambah pecahan halus karang -karang dan
kerang-kerang lepas

PASIR, gradasi halus dengan sedikit lempung
ditambah pecahan karang-karang dan kerang-
kerang lepas

END OF BORING

LEGEND

- Kerang-kerang

[ pisturBED sAMPLE [ UNDISTURBED SAMPLE

- Pasir . Lanau




Lampiran 7. Profil Borlog Potongan 3

e = Standard Penetration Test
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= s
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—_— 3 Py
— 15 — 50 CMig® 24" 2| PASIR, gradasi halus dengan sedikit lempung,
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— 20 — A le
—_— = pas
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— 30 4 - —
— = PASIR, gradasi halus dengan sedikit lempung
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— 45 —
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— 65 —
— 70 —
— 75 —
— 8.0 —
— 85 —
l— 9.0 — . .
| = PASIR, gradasi halus dengan sedikit lempung,
— 95 — ditambah pecahan halus karang-karang dan
10 0_: halus kerang lepas
—10.5 —
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—11.5—
—12.0—
—12.5—
—13.0—
—13.5—
—14.0 -
—14.5—
—15.0—
— = END OF BORING
LEGEND

[ pisTurBED saMPLE  [L) UNDISTURBED SAMPLE

- Pasir . Lanau
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Lampiran 8. Hasil Pengujian Laboratorium

Location Potongan 1 Potongan 2 Potongan 3

Sample depth (m) 0-1,2 1,2-5 5-6 6-15 0-1 1-3 3-5 5-15 0-0,48 | 0,48-3 3-4 4-15
c Gravel (%) 3.000 0.000 6.000 3.000 3.000 0.000 0.000 8.000 3.000 6.000 0.000 8.000]
'% Sand (%) 77.000) 80.000] 73.000 72.000f 77.000f 79.000f 78.000f 90.000] 77.000] 73.000] 78.000| 90.000
_g Silt (%) 6.000 8.000 6.000 9.000] 6.000 4.000 4.000 1.000 6.000 6.000 4.000 1.000
© Clay (%) 14.000 12.000 15.000 16.000 14.000 17.000 18.000 1.000 14.000 15.000 18.000 1.000
Specific Gravity 2.708 2.743 2.678 2.691 2.708 2.706 2.726 2.713 2.708 2.678 2.726 2.713
Dry Density (gr/cm3) 0.953 1.477 1.038 1.429 0.953 1.321 1.245 1.212 0.953 1.038 1.245 1.212
o Water Content (%) 31.220 19.720 32.850 33.490 31.220| 44.360 32,850 32.570] 31.220f 32.850[ 32.850| 32.570
§ Wet Density (gr/cm3) 1.250 1.769 1.379 1.907 1.250 1.907 1.654 1.607, 1.250 1.379 1.654 1.607
i< Void Ratio 0.845 0.541 0.880 0.901 0.845 1.200 0.895 0.884] 0.845 0.880 0.895 0.884]
% Porosity 0.458 0.351 0.468 0.474 0.458 0.546 0.472 0.469 0.458 0.468 0.472 0.469
= Degree of Saturation (%)| 100.000| 100.000{ 100.000[ 100.000| 100.000f 100.000( 100.000| 100.000] 100.000( 100.000{ 100.000| 100.000
*8‘ § Cohesion (kPa) 0.030 0.048 0.033 0.053 0.030 0.038 0.063 0.053 0.030 0.033 0.048 0.070,
8 Friction Angle (°) 27.000 30.012 27.463 32.403 27.000 29.032 32.974] 32.403 27.000 27.463 30.012 34.499




